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ABSTRACT

of Work Discipline and Motivation on
MBI o oqu City Environmental Service. This
type of research is quantitative where the population in this research is
all ASN employees of the Lubn b<ett? City Environmental Service, totaling 41
employees. The sample in this research was ASN employees, totaling 41
respondents. Data collection techniques used were observation, documentation
and questionnaires. The data analysis techniques used to test this hypothesis are
simple linear regression, correlation coefficient, t test, multiple linear regression
and f test. The results of the T Test research state that: Work Discipline (X1) has
an influence on employee performance (Y). This is proven by the tcount value of
3.218 > 2.042. Motivation (X2) has a significant influence on employee
performance (Y). This result is proven by the t value of 4.066 > 2.042. F Test
Results, the results of this test are that there is a simultaneous and significant
influence on the Work Discipline (X1), Motivation (X2) variables on the Employee
Performance variable (Y). This is proven by obtaining a fcount value of 8,600 >
ftable 3.34 and a significant value of 0.00 > 0.01.

This research is entitled The
Employee Performance in the

Keywords: Work Discipline, Motivation and Employee Performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini ini berjudul Peng
Pegawai di Dinas Lingkunga

lin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja
ota Lubuklinggau. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif di lasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai ASN Dinas Lingkun Kota Lubuklinggau, yang berjumlah 41
pegawai. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai ASN yang berjumlah 41
Responden.Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi,dokumentasi,dan
kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah
regresi linier sedehana, koefisien korelasi, uji t, regresi linier berganda dan uji f.
Hasil penelitian Uji T menyatakan bahwa: Disiplin Kerja (X1) Mempunyai
pengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung
3,218 > 2,042. Motivasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung 4,066 > 2,042. Hasil Uji f,
hasil pengujian tersebut adalah terdapat pengaruh simultan dan singnifikan pada
variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2) terhadap variabel Kinerja Pegawai
(Y). Dibuktikan dengan perolehan nilai fthitung 8,600 > ftabel 3.34 dan nilai
signifikan 0,00 > 0,01.

Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi,dan Kinerja Pegawai.
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BAB1

ULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitia

Sumber Daya Manusia (SDM) bermula dari kebutuhan organisasi atau
instansi, baik itu instansi pemerintah maupun instansi swasta,untuk
mengelola tenaga kerja secara efektif serta efisien. Pada awalnya fokus
utamanya adalah administrasi, gaji, kehadiran namun seiring waktu,
perubahan sosial, ekonomi dan teknologi yang saat ini berkembang pesat
sehingga sumber daya manusia harus menyesuaikan perkembangan teknologi
yang ada. Pegawai selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi atau perusahaan karena menjadi perencana, pelaku, dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan
dapat bekerja secara maksimal dengan adanya peran aktif pegawai. Tingkat
kinerja pegawai ini dapat dilihat dari beberapa hal yaitu dengan melihat
motivasi dan kedisiplinan pegawai dalam bekerja (Tarigan & Aria Aji
Priyanto, 2021)

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting bagi
organisasi maupun instansi, karena kualitas dari sumber daya manusia yang
dimilki oleh suatu instansi mampu membuktikan bahwa mereka memiliki
pegawai yang kompeten, termotivasi, disiplin dan siap untuk mencapai
tujuan instansi. Memiliki sumber daya manusa yang berkualitas dapat
menguntungkan bagi instansi karena dapat mengelola fasilitas dan
pelaksanaan tugas di bidangnya masing-masing, jika semakin tinggi

kemampuan untuk berkembang semakin tinggi pula kinerja pegawai sebuah
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instansi, tidak sedikit instansi menghadapi masalah mengenai sumber

daya manusia nya.

Kinerja pegawai - komponen yang sangat penting bagi
instansi pemerintah maupun swasta untuk mencapai tujuan nya, dan kinerja
pegawai akan terjalankan apabila ada keselarasan antara disiplin kerja dan
motivasi sehingga pimpinan harus bisa memberikan contoh. Dalam instansi
sumber daya manusia sangat berperan dalam menghidupkan instansi
tersebut, oleh karna itu harus didukung dengan kinerja pegawai yang baik
pula. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Jufrizen, 2021)

Titik awal dalam mancapai sebuah kesuksesan bagi suatu instansi
adalah memilik pegawai yang disiplin kerja bagus. Penerapan disiplin kerja
sangatlah penting di dalam suatu instansi agar semua pegawai bersedia
dengan sukarela mematuhi dan menaati segala peraturan yang berlaku tanpa
adanya paksaan dan jika terjadinya pelanggaran maka akan diberikan
sanksinya oleh pihak instansi. Disiplin kerja adalah kesadaran dan kerelaan
seseorang dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. (Nurjaya, 2021)

Serta ada banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai itu sendiri yaitu Kualitas (Quality) merupakan tingkatan

dimana proses atau hasil daripenyelesaian suatu kegiatan mendekati

sempurna. Kuantitas (Quantity) merupakan produksi yang dihasilkan dapat
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juga ditunjukkan dalam satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus

kegiatan yang diselesa epatan waktu (Timelines) merupakan

dimana kegiatan tersebut Jlesaikan, atau suatu hasil produksi dapat
dicapai, pada permulaan waktu yang ditetapkan bersamaan koordinasi
dengan hasil produk yang lain dan memaksimalkan waktu yang tersedia
untuk kegiatan-kegiatan lain. Efektivitas biaya (Cost -effectiveness)
merupakan tingkatan di mana sumber daya organisasi, seperti manusia,
keuangan, teknologi, bahan baku dapat dimaksimalkan dalam arti untuk
memperoleh keuntungan yang paling tinggi atau mengurangi kerugian yang
tinbul dati setiap unit atau contoh penggunaan dari suatu sumber daya yang
ada. Hubungan antar perorangan (interpersonal impact) merupakan
tingkatan di mana seorang pegawai mampu untuk mengembangkan
perasaaan saling menghargai, niat baik dan kerja sama antara pegawai yang
satu dengan pegawai yang lain dan juga pada bawahan (Rosmaini, 2019) .
Selain disiplin kerja pimpinan juga harus memiliki motivasi kerja
yang baik serta mengayomi pegawainya, sehingga itu bisa menjadi contoh
dan mendorong kepada pegawainya semangat dalam bekerja. Jika pimpinan
bisa menjadikan contoh yang baik tehadap pegawainya maka pegawai
mampu bekerja dengan semaksimal mungkin dengan mengeluarkan
kemampuan semaksimal mungkin sehingga bisa mencapai tujuan yang telah
direncanakan. Motivasi penting karena memotivasi adalah hal yang

menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau

bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.(Putra & Fernos,
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Dinas Lingkungan ta Lubuklinggau yang beralamat di JI.

Sumber Agung, Keca ukliggau Utara I, Kota Lubukliggau,
Sumatera Selata, Kode pos 31614, merupakan instansi pemeritah yang
bergerak di bidang penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang
pengelolaan dan pengendalian lingkungan hidup dalam rangka mewujudkan
pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Membantu dan
mendukung Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintah daerah di
bidang pekerjaan umum seperti perencanaan pembangunan daerah,
pembinaan fasilitas dan pelaksanaan tugas di bidang pengendalian dampak
lingkungan pencernaan dan sangketa lingkungan, konservasi dan rehabilitas
sumber daya alam, laboratorium lingkungan Kabupaten dan pengelolaan
sampah.

Beberapa hasil penelitian menunjukan kinerja pegawai terhadap
disiplin kerja berpengaruh signifikan diantaranya; (Tarigan & Aria Aji
Priyanto, 2021), (Nurjaya, 2021), (Putra & Fernos, 2023), (Jufrizen, 2021),
namun hasil penelitian tentang kinerja pegawai terhadap disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan; (Filliantoni, 2019), (Muna & Isnowati, 2022),
(Setiawan, 2013.). Selanjutnya kinerja pegawai tehadap motivasi
berpengaruh signifikan diantaranya; (Sembiring, 2020), (Umar, 2022), (J. S.
Hasibuan, 2019), (Setiawan, 2013), (Wanta dkk, 2022), sedangkan kinerja
pegawai terhadap kinerja pegawai tidak berpengaruh signifikan; (fahmi,

2021),(Pramukti, 2019).
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Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan adanya

fenomena atau permas engenai disiplin kerja yaitu, belum

optimalnya kemampua melaksanakan pekerjaan yang telah
diberikan serta masih kurangnya pengawasan dari pimpinan terhadap
pegawai dan kurangnya sanksi hukum ketika pegawai melakukan
pelanggaran. Selanjutnya permasalahan mengenai motivasi yaitu, belum
optimalnya hasil pekerjaan dalam upaya mencapai promosi, serta belum
optimalnya pegawai dalam memanfaatkan kesempatan mengembangkan
karir dan masih kurang nya penghargaan yang diberikan pimpinan terhadap
pegawai. Dan terakhir yaitu fenomena yang bersangkutan dengan kinerja
pegawai yaitu, pegawai kurang mampu dalam menyelesaikan tugas yang
telah diberikan, kurangnya dorongan pada pegawai dalam melaksanakan
tugasnya, dan masih kurangnya peluan dalam menunjukan prestasi kerja
yang dimiliki.

Berdasarkan pengamatan tersebut maka akan berdampak pada kinerja
pegawai yang menimbulkan kurang optimal hasi pekerjaan pegawai untuk
mencapai standar kerja. Maka dari itu dilakukan penelitian lebuh lanjut

dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja

Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Lubuklinggau”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat di
identifikasi masalah pada Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau

yaitu sebagai berikut:
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a. Disiplin Kerja

1) Belum optimalnya jan dalam melaksanakan pekerjaan yang
telah diberikan

2) Kurangnya pengawasan dari pimpinan terhadap pegawai

3) Belum optimalnya pemberlakuan sanksi hukum ketika pegawai

melakukan pelanggaran.

b. Motivasi
1) Belum optimalnya hasil pekerjaan pegawai untuk mencapai promosi
2) Belum optimalnya pegawai dalam memanfaatkan kesempatan
mengembangkan karir
3) Masih kurangnya pemberian penghargaan oleh pimpinan terhadap
pegawai.
c. Kinerja
1) Belum optimalnya kompetensi setiap pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaanya
2) Kurang memadainya alat dan sarana yang ada
3) Belum optimalnya dorongan pada pegawai dalam menyelesaikan
tugas yang telah diberikan
4) Masih kurangnya peluang pegawai dalam menunjukan prestasi kerja
yang dimiliki.
1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Lingkungan Hidup di Kota Lubukulinggau?
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b. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Lingkungan Hidup di klinggau?

c. Apakah disiplin ker 1otivasi berpengaruh terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau?

1.4 Batasan Masalah

Agar pembahasan pada penlitian ini sesuai denagan rencana penelitian
dan tidak menyimpang dari permasalahan yang ada. Maka penelitian ini
dibatasi pada pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai

pada Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau.

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau

c. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan teori
dengan praktik manajemen sumber daya manusia dan dapat menjadi
referensi topik penulisan terutama menyangkut disiplin kerja  dan

motivasi terhadap kinerja pegawai.
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b. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan pengalaman peneliti

melihat permasalahan an dapat mempraktekan langsung ilmu
yang telah didapat.
c. Bagi tempat penelitian, hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi

kepada perusahaan dengan adanya pengaruh disiplin kerja dan motivasi

kinerja pegawai.
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BAB 11

USTAKA

2.1 Literatur
2.1.1 Kinerja Pegawai

a. Pengertian Kinerja Pegawai
Menurut (Marjaya, 2019) bahwa kinerja istilah kinerja berasal
dari kata job performance dan actual performance (prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang) yaitu hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

(Farisi, 2022) Mendefinisikan kinerja adalah tingkat keberhasilan
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja bukan
merupakan karakteristik individu, seperti bakat, atau kemampuan,
namun merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya
nyata. Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam
bentuk karya nyata. Kinerja adalah hasil secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Ahmadi, 2021).

Berdasarkan pengertian beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah hasil kerja dari seorang pegawai yang telah diberikan

berdasarkan perannya di dalam suatu perusahaan.
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b. Faktor-Faktor y engaruhi Kinerja

Menurut (Pri 019) faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja yaitu:

1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja

Kemampuan merupakan kecakapan seseorang, seperti kecerdasan
dan keterampilan. Kemampuan pekerja dapat mempengaruhi
kinerja dalam berbagai cara. Misalnya dalam cara pengambilan,
cara pengambilan keputusan, cara menginterpretasikan tugas dan
cara penyelesaian tugas. Kepribadian adalah serangkaian ciri yang
relatif mantap yang mempengaruhi oleh keturunan dan faktor
sosial, kebudayaan dan lingkungan. Sedangkan minat merupakan
suatu valensi atau sikap.

2. Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seseorang
pekerja, yang merupakan taraf pengertian dan penerimaan
seseorang individu atas tugas yang dibebankan kepadanya. Makin
jelas pengertian pekerja mengenai persyaratan dan sasaran
pekerjaanya, maka makin banyak energi yang dapat dikerahkan
untuk kegiatan ke arah tujuan.

3. Tingkat motivasi pekerja. Motivasi adalah daya energi yang
mendorong, mengarahkan dan mempertahankan perilaku.

4. Komitmen. Para pekerja yang benar-benar komitmen mempunyai

kemungkinan jauh lebih besar untuk berpartisipasi yang tinggi,
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memiliki keinginan yang kuat untuk tetap bekerja dan

mengerahkan ha, demi pencapaian tujuan organisasi.

Menurut (A 21) menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja yaitu:
1. Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja)
2. Pendidikan
3. Keterampilan
4. Manajemen Kepemimpinan
5. Tingkat Penghasilan
6. Gaji dan Kesehatan
7. Jaminan Sosial
8. Iklim Kerja
9. Sarana dan prasarana
10. Teknologi
11.Kesempatan Berprestasi
c. Indikator Kinerja
Adapun indikator kinerja menurut (Marjaya, 2019) yaitu :
1. Tujuan
Merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai
dimasa yang akan datang.
2. Standar

Merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat

dicapai.
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. Umpan Balik

Melaporkan k aik, kualitas maupun kuantitas dalam

mencapai tuju lefinisikan oleh standar.

4. Alat dan Sarana
Merupakan sumber daya yang dapat digunukan untuk membantu
menyelesaikan tujuan dengan sukses.

5. Kompetensi
Merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menjalakan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan
baik.

6. Motif
Merupakan alasan atau dorongan bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu

7. Peluang
Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukan
prestasi kerjanya

Berdasarkan dari beberapa indikator dapat di tarik kesimpulan
bahwa banyak indikator dari kinerja dari pegawai dan mereka
sebisa mungkin untuk mencoba lebih baik lagi meningkatkan
kinerjanya.
2.1.3 Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Menurut (Setiawan, 2013) berpendapat bahwa kedisiplinan
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sebagai bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua

peraturan perus norma-norma sosial yang berlaku.

Menurut (Wanta, plin yang baik mencerminkan besar rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Disiplin kerja pegawai yang tinggi akan mampu
mencapai efektifikas kerja yang maksimal, baik itu disiplin waktu,
tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Disiplin adalah kesadaran dan kerelaaan seseorang menaati
semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan
pondasi utama pada organisasi, karena disiplinakan berdampak di
kinerja pegawai. Semakin bagus disiplin pegawai, maka semakin
bagus kinerja yang di capai (Putra & Fernos, 2023).

Berdasarkan beberapa definisi disiplin dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja dalah suatu kepatuhan atau ketaatan pegawai pada

aturan yang berlaku.

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut (Jufrizen, 2021) faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja yaitu:
1. Faktor Kepemimpinan
2. Faktor sistem penghargaan
3. Faktor kemampuan
4. Faktor balas jasa

5. Faktor keadilan
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. Faktor pengawasan melekat

7. Faktor sanksi
8. Faktor ketegas
9. Faktor hubungan kemanusiaan.

Berdasarkan menurut para ahli faktor yang mempengeruhi
disiplin kerja yaitu adanya contoh disiplin yang baik dari atasannya.

c. Indikator Disiplin Kerja

Menurut (Setiawan, 2013) indikator disiplin kerja yaitu:
1. Selalu hadir tepat waktu
2. Selalu mengutamakan presentase kehadiran
3. Selalu menaati ketentuan jam kerja
4. Selalu mengutamakan jam kerja yang efektif dan efisien
5. Memiliki keterampilan kerja pada bidang tugasnya
6. Memiliki semangat kerja yang tinggi
7. Memiliki sikap yang baik
8. Selalu kreatif dan inovatif dalam bekerja.
Selain itu, indikator disiplin kerja menurut ( Malayu Hasibuan,
2020) yaitu:
1. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat
kedisiplinan pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan
ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan

pegawai. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang
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dibebankan kepada pegawai harus sesuai dengan kemampuan

pegawai bersa gar dia bekerja sungguh-sungguh dan

disiplin dalam annya.
2. Teladan Pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan
oleh para bawahannya. Pimpinan harus member contoh yang baik,
berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan.
Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan
ikut baik. Jikan teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin), para
bawahan pun akan kurang disiplin.
3. Balas Jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi
kedisiplinan pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan
dan kecintaan pegawai terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Jika
kecintaan pegawai semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan
mereka akan semakin baik pula.
4. Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai,
karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan
minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Keadilan yang
dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa
(pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya

kedisiplinan pegawai yang baik.
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. Waskat (Pengawasan Melekat)

adalah tin ta dan paling efektif dalam mewujudkan

kedisiplinan p ‘usahaan. Dengan waskat berarti atasan
harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah
kerja dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus
selalu ada atau hadir ditempat kerja agar dapat mengawasi dan
memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaanya.
6. Sanksi Hukum
Sanksi hukum berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
pegawai. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, pegawai akan
semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan
perilaku indisipliner pegawai akan bekurang.
7. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi kedisiplinan pegawai perusahaan. Pimpinan harus
berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap pegawai yang
indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah diterapka.
Pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan hukuman bagi
pegawai  yang indisipliner akan disegani dan  diakui
kepemimpinannya oleh bawahan. Dengan demikian, pimpinan akan

dapat memelihara kedisiplinan pegawai perusahaan.

8. Hubungan Kemanusiaan
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Hubungan kemanusiaan yang harmoni di antara sesama

pegawai ikut an kedisiplinan yang baik pada suatu

perusahaan. H ubungan baik bersifat vertical maupun
horizontal yang terdiri dari direct single relationship, direct group
relationship, dan cross relationship hendaknya harmonis.
d. Keterkaitan atau Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bukti
bahwa disiplin kerja memberikan efek secara parsial terhadap kinerja
pegawai di Kantor Inspektorat Kabupaten Minahasa Tenggara.
Dengan di tegakannya disiplin maka dapat mengatasi masalah kerja
yang buruk dan memperkuat perilaku kerja pegawai, karena
memiliki kedisiplinan yang tinggi maka seorangg pegawai dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga kinerja akan
meningkat(Wanta dkk., 2022).
2.2.3 Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible yang
memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah
laku dalam mencapai tujuan. Motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintergrasi
dengan segala daya upayanya untukk mencapai kepuasan
(Ahmadi, 2021).

(Umar, 2022) Mendefinisikan motivasi sebagai faktor yang
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ikut menentukan kinerja pegawai, yang besar kecilnya pengaruh

motivasi ter inerja pegawai tergantung dari pada
intensitas m ng diberikan oleh sebuah perusahaan
kepada pegawainya. Motivasi penting untuk kinerja, reaksi
terhadap kompensasi dan masalah sumber daya manusia
mempengaruhi motivasi (Agung, 2021)

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan
seseorang anggota organisasi mau dan rela menggerakan
kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan
kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai
sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya (Tarigan &
Aria Aji Priyanto, 2021).

Berdasarkan beberapa definisi dapat ditarik kesimpulan
bahwa motivasi adalah daya dorong dari diri sendiri untuk
semngat dalam bekerja serta semangat kerja untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

(Agung, 2021) mengatakan bahwa motivasi adalah dorongan
internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan
perubahan tingkah laku. Faktor-faktor tersebut antara lain.

a. Faktor internal, meliputi pembawaan individu, tingkat
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pendidikan, pengalaman masa lampau, dan keinginan atau

harapan masa

b. Faktor ekster uti lingkungan kerja, pemimpin dan
kepemimpinannya, tuntutan perkembangan organisasi atau tugas
dan dorongan atau bimbingan dari atasan.

Menurut (Farisi, 2022) Faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi yaitu:

1. Kebutuhan hidup yaitu: Kebutuhan untuk mempertahankan hidup.

2. kebutuhan masa depan yaitu: Kebutuhan akan masa depan yang
cerah dan baik sehingga tercipta suasana tenang.

3. kebutuhan harga diri yaitu: Kebutuhan akan penghargaan diri dan
pengakuan serta penghargaan dari prestasi pegawai dan masyarat
lingkungannya.

4. kebutuhan pengakuan prestasi kerja yaitu: Kebutuhan atas
prestasi kerja yang dicapai dengan menggunakan kemampuan,
keterampilan dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja
yang sangat memuaskan.

Berdasarkan faktor motivasi dari beberapa ahli dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang memotivasi kita adalah dari dalam diri kita

sendiri serta adanya kebutuhan yang harus di penuhi.

c. Indikator Motivasi

(Umar, 2022) mengemukakan bahwa indikator motivasi adalah :

a. Tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan.
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Tanggung jawab merupakan suatu sikap yang timbul untuk

siap dan mener kewajiban atau tugas yang diberikan.

PDF

o

Pencapaian prestasi yaitu kemampuan untuk mencapai hasil

b. Prestasi yang d

yang baik secara kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan oleh
suatu Pegawai tersebut.

c. Pengembangan diri.

Pengembangan merupakan suatu proses atau cara untuk
mengembangkan sesuatu yang sudah ada.

d. Kemandirian dalam bertindak.

Prilaku yang muncul didalam diri untuk bertindak tanpa
menyusahkan orang lain.

Adapun indikator dalam motivasi (Sembiring, 2020) yaitu:

1. Promosi. Promosi adalah kemajuan seorang pegawai pada suatu
tugas yang lebih baik, baik dipandang dari sudut tanggung jawab
yang lebih berat, martabat atau status yang lebih tinggi,
kecakapan yang lebih baik, dan terutama tambahan pembayaran
upah dan gaji. Syarat waktu, tempat atau syarat-syarat kerja
lainnya dapat juga merupakan ciri-cirinya “tugas yang lebih
baik”, dimana seorang pegawai mendapat promosi, tetapi jika
tugas tidak mengandung kecakapan atau tanggung jawab yang
lebih besar serta pembayaran yang lebih tinggi, maka ini bukan

merupakan promosi. Promosi bagi pegawai adalah lebih penting
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daripada kenaikan gaji. Umumnya setiap promosi berarti suatu

pemberian upa ang yang lebih banyak.

2. Prestasi Kerja tolak pengembangan Kkarir seseorang
adalah prestasi kerjanya melakukan tugas yang dipercayakan
kepadanya sekarang. Tanpa prestasi kerja yang memuaskan, sulit
bagi seorang pegawai yang diusulkan oleh atasannya agar
dipertimbangkan untuk dipromosikan ke jabatan atau pekerjaan
yang lebih tinggi di masa depan.

3. Pekerjaan itu sendiri. Telah berulang kali ditekankan bahwa pada
akhirnya tanggung jawab dalam mengembangkan karir terletak
pada masing-masing pekerja. Semua pihak seperti pimpinan,
atasan langsung, kenalan dan para spesialis di bagian
kepegawaian, hanya berperan memberikan bantuan. Berarti
tergantung pada pegawai yang bersangkutan, apakah akan
memanfaatkan berbagai kesempatan mengembangkan diri sendiri
atau tidak.

4. Penghargaan. Pemberian motivasi dengan melalui kebutuhan
penghargaan seperti penghargaan atas prestasinya, pengakuan atas
keahlian dan sebagainya. Hal yang sangat diperlukan untuk
memacu gairah kerja bagi para pegawai. Penghargaan disini dapat
merupakan tuntutan faktor manusiawi atas kebutuhan dan
keinginan untuk menyelesaikan suatu tantangan yang harus

dihadapi. Pegawai dengan kemampuannya melaksanakan tugas
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apa saja yang diberikan oleh tempat dimana ‘mereka bekerja.

Tentu saja se 1 jabatan akan semakin berat tugas yang

menjadi tangg nya, demikian juga garis wewenangnya
semakin luas dan besar.

5. Pengakuan. Pengakuan atas kemampuan dan keahlian bagi
pegawai dalam suatu pekerjaan merupakan suatu kewajiban oleh
perusahaan. Karena pengakuan tersebut merupakan salah satu
kompensasi yang harus diberikan oleh perusahaan kepada
pegawai yang memang mempunyai suatu keahlian tertentu dan
dapat melaksanakan pekerjaan yang baik pula. Hal ini akan
mendorong para pegawai yang mempunyai kelebihan di
bidangnya untuk lebih berprestasi lebih baik.

6. Keberhasilan dalam bekerja. Keberhasilan dalam bekerja dapat
memotivasi para pegawai untuk lebh bersemangat dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan.
Dengan keberhasilan tersebut setidaknya dapat memberikan rasa
bangga dalam perasaaan pegawai bahwa mereka telah mampu
mempertanggungjawabkan apa yang menjadi tugasnya. Dengan
demikian pihak perusahaan pun akan semakin percaya bahwa
pegawainya mempunyai kemampuan yang baik dan hal ini akan

memacu pihak perusahaan untuk mempertahankan pegawainya

untuk tidak pindah ke tempat yang lain.
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d. Kete

rkaitan atau Hubungan Motivasi terhadap Kinerja

(Rosmaini, 201 gtakan bahwa terdapat hubungan yang

PDF
d berpretasi dengan pencapaian Kinerja.

positif antara motiv
Artinya, pegawai yang mempunyai motivasi berpretasi tinggi akan
menacapai kinerja tinggi dan sebaliknya mereka yang mempunyai
kinerja rendah disebabkan oleh motivasi yang rendah. Titik temu
hubungan motivasi dan kinerja adalah bahwa motivasi yang tinggi akan
berdampak pada tingginya hasil kerja mereka dan terdorong untuk
melakukan usaha lebih lebih demi tercapainya produktivitas kerja.
Ketika kondisi tersebut tidak tercapai, maka akan terjadi penurunan

produktifitas kerja.

2.2 Penelitian yang relavan

Tabel 2.1 Penelitian Relevan

N Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
o Penulis
1 Gito Septa Pengaruh Xi1=Disiplin  Hasil penelitian
Putra, Jhon Disiplin Kerja Kerja menunjukan bahwa bahwa
Fernos. dan  Motivasi Xr=Motivasi disiplin kerja berpengaruh
(2023) Kerja Terhadap Kerja positif ~ dan  signifikan
Kinerja Y=Kinerja terhadap kinerja pegawai
Pegawai pada Pegawai pada dinas tenaga kerja
Dinas Tenaga dan perindustrian kota
Kerja dan padang dan motivasi kerja
Perindustrian berpengaruh positif
Kota Padang
2 Salman Peranan kinerja X= Hasil uji penelitian
Farisi, M. dalam Pelatihan terdapat hubungan yang

Taufik mempengaruhi  X» = signifikan antara pelatihan
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Lesmana.

(2022)

Yani
Maryani,
Mohamma
d Entang,
Martinus
Tukiran

(2019).

B pelatlhan kerJa

dan  mot
pada
perindustri
dan
perdagangan
provinsi
sumatera utara
The
Relationship
between Work
Motivation,
Work
Discipline and
Employee
Performance at
the Regional
Secretariat  of

Bogor City

Mot1vas1

= Kinerja

X1 = Work
Motivation
X2 = Work
Discipline
Y =
Employee

performance

(Xl) dan “motivasi (X2)
dan kinerja pegawai(Y)
pada dinas perindustrian
dan perdangan provinsi

sumatera utara

Work discipline
contributes  45.6% to
employee  performance,
and (c) There is a positive
and significant relationship
between work motivation
and work discipline
together with employee
performance as indicated
by the multiple correlation
coefficient of ryl.2 =
0.810 with the degree of
strength of the
relationship. "Very strong"
and Y = 49.244 + 0.450X1
+ 0.841X2. Work
motivation and  work
discipline together have a
65.6%  contribution to

employee performance.
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.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dig tuk mempermudah alur pemikiran yang

akan dilakukan dala lan ini. Penelitian ini akan mengkaji
keterkaitan antara tiga varibael Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2), dan

Kinerja (Y). Untuk mempermudah analisis dalam penelitian ini maka

dibuat suatu kerangka berpikir berikut ini:

Disiplin Kerja (X1)
Indikator
1. Tujuan dan
Kemampuan
2. Waskat H1
3. Sanksi Hukum
4. Ketegasan . )
5 Keadilan Kinerja Pegawai (Y)
(Malayu Hasibuan, Indikator
2020)
1. Tujuan
H3 |l———| 2. Standar
3. Umpan Balik
4. Alat dan Sarana
5. Kompetensi
Motivasi (X2) 6. Motif
7. Peluang
Indikator (Marjaya, 2019)
1. Promosi H2

2. Prestasi Kerja

3. Pekerjaan itu sendiri
4. Penghargaan

5. Pengakuan
(Sembiring, 2020)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja pegawai pada

Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau
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.4 Hipotesis

Adapun hipoteti nelitian ini sebagai berikut:

1. Disiplin kerja ter rja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup
Kota Lubuklinggau.

Kinerja dipengaruhi beberapa faktor diantaranya disiplin kerja
(Ahmadi, 2021). Faktor disiplin kerja menjadi penting karena
beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Putra & Fernos,

2023). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah;

Hi;= Diduga ada Pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kota
Lubuklinggau.

2. Motivasi tehadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Lubuklinggau

Kinerja dipengaruhi beberapa faktor diantaranya motivasi
(Prihantoro, 2019). Faktor motivasi menjadi penting karena beberapa
hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Farisi, 2022) . Berdasarkan hal tersebut
maka hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah;

H>= Diduga ada Pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap

Kinerja Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Lubuklinggau.
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. Disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai di Dinas

Lingkungan Hidu uklingau

Kinerja peg agaruhi faktor diantaranya disiplin kerja
dan motivasi (Prihantoro, 2019). Faktor disiplin kerja dan motivasi
penting karena beberapa penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja
dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Ahmadi,
2021). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah;

Hs= Diduga ada Pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja dan

Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup

Kota Lubuklinggau.
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BAB III

MET I PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian ini saya menggunakan penelitian kuantitatif yang
pengambilan data nya secara statistik sehingga dapat dilakukan perhitungan
dan interprestasi yang disajikan dalam bentuk grafik, diagram, table dan

pengujian hipotesis. Adapun tahap dalam penelitian yang akan dilakukan

sebagai berikut:

. ; Fokus Masalah yang s Menentukan
Observasi Awal Akan dibahas Rumusan Masalah
|
v
Mempersiapkan s Mengadakan s
Penelitian Penelitian Pengumpulan Data
|
\V/
Mengadakan
Analisis dan —> Hasil Penelitian |—> Kesimpulan
Perkumpulan Data

Gambar 2. Desain Penelitian
3.2 Variabel Penelitian dan Operasional Variabel

3.2.1.Variabel Penelitian
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1) Variabel X1 adalah Disiplin Kerja sebagai variabl bebas.

28
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2) Variabel X2 adala
3) Variabel Y adala

3.2.2 Oprasional variabel

ivasi sebagai variabel bebas.

egawai sebagai variabel terikat.

Tabel 3.1 Variabel, Definisi Variabel, Indikator, Skala Pengukur

No Variabel Pengertian Indikator Skala
1. Disiplin Disiplin kerja adalah 1. Tujuan dan Likert
Kerja (X1) kesadaran dan kesediaan Kemampuan
seseorang mentaati semua 2. Waskat
peraturan organisasi atau 3. Sanksi Hukum
perusahaan dan  norma 4. Ketegasan
sosial yang berlaku (Wanta 5. Keadilan
dkk., 2022) ( malayu Hasibuan,
2020)
2. Motivasi Motivasi adalah dorongan 1. Promosi Likert
(Xa) internal dan eksternal dalam 2. Prestasi Kerja
diri seseorang untuk 3. Pekerjaan itu
mengadakan perubahan sendiri
tingkah laku (Adhan, 2021). 4. Penghargaan
5. Pengakuan
(Sembiring, 2020)
3. Kinerja Kinerja adalah gambaran 1. Tujuan Likert
¥) kualitas atau kuantitas yang 2. Srandar
dicapai oleh pegawai sesuai 3. Umpan Balik
dengan apa yang dikerjakan 4. Alat dan Sarana
dalam melaksanakan tugas 5. Kompetensi
dan tanggung jawab yang 6. Motif
diberikan oleh pemberi 7. Peluang

kerja (Siahaan, 2019).

(Marjaya, 2019)
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyon pulasi wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 41 pegawai ASN.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Jadi sampel dalam penelitin ini
adalah sampel jenuh. Sampel jenuh adalah sampel yang bila ditambah
jumlahnya tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan
mempengaruhi nilai infomasi yang telah diperoleh (Sugiyono, 2018).
Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai berjumlah 41

pegawai ASN pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Lubuklinggau.

3.4 Sumber Data

Menurut (Sugiyono, 2018), sumber data penelitian ada 2 yaitu sebagai
berikut:

3.4.1 Data Primer

Yaitu data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk
menjawab masalah penelitiannya secara khusus. Adapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
langung oleh peneliti dari dinas lingkungan hidup kota lubuklinggau.

Data primer dalam penelitian ini menggunakan kuisioner.
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3.4.2 Data Sekunder

Yaitu data yang dari catatan yang ada pada instansi atau

perusahaan dan dari ainnya yaitu dengan mengadakan studi
kepustakaan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan dokumen-dokumen, dokumentasi, buku, dan jurnal.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu:
3.5.1 Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung dan melihat kondisi lingkungan serta menganalisis kejadian
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti di Dinas Lingkungan
Hidup Kota Lubuklinggau.

3.5.1 Kuisioner

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara membagikan
pertanyaan secara offline untuk di jawab kepada pegawai di Dinas
Lingkungan Hidup Kota Lubuklingau

3.5.3 Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data mengenai dokumen daftar absensi pegawai
dan pembagian kerja di Dinas Lingkungan Hidup Kota Lubuklinnggau.
Dan teknik ini digunakan juga untuk memperkuat teori serta kejadian
yang ada di lapangan.
3.6 Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana akan

digunakan instrumen untuk mengumpulan data. Instrumen digunakan untuk
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mengukur fenomena alam maupun social yan diteliti. Instrumen yang akan

digunakan adalah perta u pernyataan yang berkaitan dengan

indikator, yang akan digu am pengumpulan data dalam penelitian

ini. Kemudian untuk memperoleh hasil yang ingin dicapai dan jawaban akan

diberi skor, maka jawaban dapat dilihat ditabel sebagai berikut:

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian

No.

Variabel Indikator Jumlah

1.

3.

Disiplin Kerja (Xi) 1. Tujuan dan Kemampuan 10
2. Waskat
3. Sanksi Hukum
4. Ketegasan
5. Keadilan
Motivasi (X32) . Promosi 10

. Prestasi Kerja

1
2
3. Pekerjaan itu sendiri
4. Penghargaan

5

. Pengakuan

—_—

Kinerja Pegawai

(Y)

. Tujuan 14
. Standar

. Umpan Balik

. Alat dan Sarana

. Kompetensi

. Motif

N O L AW

.Peluang

Jumlah 34 Item




U
Tabel 3.3 Xlt%r
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natif dan skor jawaban

No Alternatif jawaban

Skor

1

Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-Ragu (RR) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

3.7 Uji Validitas dan Relialibitas

Menurut (Sugiyono, 2018) Dalam hal ini perlu dibedakan antara hasil
penelitian yang valid dan reabel dengan instrumen yang valid dan reabel.
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Kalau dalam obyek berwarna merah, sedangkan data yang terkumpul
memberikan data berwarna putih maka hasil penelitian tidak valid.
Selanjutnya hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam
waktu berbeda. Kalau dalam obyek kemarin berwarna merah, maka sekarang
dan besok tetap berwarna merah.

3.7.1 Uji Validitas
Koefisien validitas untuk seleksi item pada tes yang mengukur
kemampuan ini dapat dipilih dari item-item. Pegawai yang diberikan
kuesioner untuk pengujian validitas dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
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r NEXY-CX) (EY) (Sugiyono, 2018)

= /{NZXZ NYY2-(Tv2)}

PDF

3.7.2 Uji Reliabilitas cf

Menurut (Sugiyono, 2018) Pengujian reliabilitas instrumen dapat
dilakukan secara eksternal dan maupun internal. Secara eksternal
pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan
gabungan keduanya. Secara internal reabilitas instrumen dapat diuji
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen

dengan teknik tertentu.

2.,

r, = (Sugiyono, 2018)
I+7,
Dimana:
T = reliabilitas internal seluruh instrumen
Tp = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

3.8 Uji Asumsi Klasik

3.8.1 Uji Normalitas Data
Menurut (Sugiyono, 2019) Hipotesis yang telah dirumuskan akan
diuji dengan statistik parametris, antara lain dengan menggunakan t-test
untuk satu sampel, korelasi dan regresi, analisis varian dan t-test untuk
dua sampel. Penggunaan statistic parametris mensyaratkan bahwa data
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh
karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu

akan dilakukan pengujian normalitas data. Terdapat beberapa teknik
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yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data antara lain dengan

kertas peluang dan c

2

X% = i . (Sugiyono, 2019)

Dimana :

x* = Chi Kuadrat hitung

fo = Frekuensi yang di observasi
th = Frekuensi yang diharapkan

3.8.2 Uji Lineritas
Linieritas didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu

variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2018).

Tyy = N2IXi¥izQX)@ Y (Sugiyono, 2019)

\/{NZx?—(in)z}{NZY%—(Z Y2}

3.9 Metode Analisi Data
Menurut (Sugiyono, 2018) Analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
3.9.1 Regresi Linear Sederhana
Menurut (Sugiyono, 2019) Regresi sederhana didasarkan pada hubungan

fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel
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dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:

Y=a+bX iyono, 2019)

Dimana:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang di prediksikan

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukan

angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel dependen. Bila (+) maka arah
garis naik,dan bila (-) maka arah garis turun.
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.
3.9.2 Regresi Linier Beganda
Menurut (Sugiyono, 2019) Analisis regresi ganda digunakan oleh
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunya) variabel dependen (kriterium), bila dua variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi
analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independen
minimal 2.
Y =a+b1X1+b2X2  (Sugiyono, 2019)
Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, maka data setiap variabel
harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu peneliti harus dapat

menemukan persamaan melalui perhitungan.
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3.9.3 Koefisien Korelasi

Menurut (Sugiyo Rumus Korelasi yang dapat digunakan

adalah yang dikemu h pearson, yang dikenal dengan rumus

korelasi Product moment sebagai berikut:

L NYXY — (TX) (XY)
Y JINIXZ - XDINSY? — (R Y2)

(Sugiyono, 2019)

Dimana :

I'xy = Korelasi antara variabel x dengan y
X =(x; — X)

Y =0i—Y)

3.9.4 Uji t (Parsial)
Menurut (Sugiyono, 2018) Pengujian signifikan koefesien korelasi,
selain dapat menggunakan tabel, juga dapat di hitung dengan uji t

dengan rumus sebagai berikut:

t= "3 (Sugiyono, 2018)
1-1p2
Dimana :
Ip = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasi kan dengan t tabel
395U f

Menurut (Sugiyono, 2019) Untuk menguji Keofesien Korelasi itu
dapat digeneralisasikan atau tidak, maka harus di uji signifikanya

dengan rumus sebagai berikut:
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Fh = W (Suglyono, 2019)

Dimana :

R = Koefe si ganda

k = Jumlah variabel indenpendent
n = Jumlah anggota sampel

3.9.6 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan digunakan untuk mengetahui
persentase sumbangan antara variabel bebas ‘independen) dan variabel

terikat (dependen) dengan rumus :

by xY+b,) x,Y
R’ = 'Z ! 22 2 (Sugiyono, 2018)

Y

Dimana :

R’ = Koefisien Determinasi
B:1 = Korelasi Disiplin Kerja
B> = Keofisien Korelasi Motivasi
X1 = Disiplin Kerja
X2 = Motivasi
Y = Kinerja
3.10 Tempat dan Waktu Penelitian

3.10.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Lubuklinggau, yang terletak di jalan Sumber Agung, Kecamatan

Lubuklinggau Utara I, Kota Lubuklinggau, Sumatera Selatan, 31614.
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3.10. aktu Penelitian

Waktu peneliti lakukan selama 6 (enam) Bulan terhitung

pada bulan Agu ai dengan sampai dengan bulan Januri
2024 dimulai dari proses perencanaan hingga proses pelaporan
selesai. Adapun laporan kegiatan disajikan dalam bentuk tabel

dibawah ini.

Tabel 3.4 Jadwal Kegiatan Penelitian

Waktu Kegiatan
No JenisKegiatan Mar Apr Mei Jun Jul Ags

2023 2023 2023 2023 2023 2024

1. Pengajuan
Judul
2. PengajuanProposal

3. Perbaikan
Proposal

4. Seminar -
Proposal

5. Pengelolaan
Data

6. Pengajuan Bab
[-1IT

7. Perbaikan Bab
[-1IT

8. Pengajuan Bab
V-V

9. Perbaikan Bab
V-V

10. UjianSkripsi
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BAB IV

HASIL PEN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek 1
Dinas Lingkungan Hidup Kota Lubuklinggau adalah salah satu instansi
pemerintahan yang bergerak di bidang pelestarian dan pengembangan
lingkungan hidup Kota Lubuklinggau. Kantor dinas tersebut beralamat di J1.
Sumber Agung, Kecamatan Lubuklinggau Utara 1, Kota Lubuklinggau,

Sumatera Selatan 31614.

Kantor Dinas Lingkungan Hidup melakukan pelayanan pada hari Senin
sampai Jumat pukul 08.00 sampai 16.00 WIB. Kantor tersebut memiliki
pegawai dengan jumlah sebanyak 43 orang. Dinas Lingkungan Hidup dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya dikoordinasikan oleh Asisten
Pembangunan dan Lingkungan Hidup. Susunan organisasi Dinas Lingkungan
Hidup, adalah sebagai berikut:

a. Kepala Dinas, mempunyai tugas dan fungsi mempunyai tugas
melaksanakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup serta
pengelolaan kebersihan. Dan menyelenggarakan fungsi penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, pedoman dan standar teknis di bidang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup serta kebersihan.

b. Wakil Kepala Dinas mempunyai tugas memberikan masukan atau
pertimbangan kepada Kepala Dinas dalam penetapan kebijakan dan
regulasi teknis dibidang lingkungan dan kebersihan.

c. Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan administrasi Dinas

40
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Bidang Tata Lingkung bersihan merupakan unit kerja lini Dinas

mempunyai tugas mel enataan lingkungan dan kebersihan.
Bidang Pengelolaan Kebersihan merupakan Unit Kerja lini Dinas
Lingkungan Hidup dalam upaya pengelolaan sampah, pengelolaan limbah
B3 dan pengendalian kebersihan. Bidang Pengelolaan Kebersihan terdiri
dari Seksi Pengelolaan Sampah; Seksi Pengelolaan Limbah B3; dan Seksi
Pengendalian Kebersihan.

Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan merupakan Unit Kerja lini
Dinas Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan upaya pengendalian dampak
lingkungan.

Bidang Pengawasan dan Penaatan Hukum merupakan Unit kerja lini
Dinas Lingkungan Hidup dalam penanganan pengaduan dan penyelesaian
sengketa, pengawasan lingkungan dan kebersihan serta penegakan
hukum. Bidang Pengawasan dan Penaatan Hukum terdiri dari a. Seksi
Penanganan Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa; b. Seksi Pengawasan
Lingkungan dan Kebersihan; dan c. Seksi Penegakan Hukum.

Bidang Prasarana dan Sarana merupakan Unit Kerja lini Dinas
Lingkungan Hidup dalam pengadaan, penyimpanan dan penyaluran serta
pemeliharaan prasarana dan sarana.

Bidang Peran Serta Masyarakat merupakan Unit Kerja lini Dinas
Lingkungan Hidup untuk pengembangan peran serta masyarakat dalam

pengelolaan lingkungan dan kebersihan.

41



42

Protected by PDF Anti-Copy Free

. Upﬁrade to Pro Version to Remove the Watermark) ) )
J- Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi merupakan Unit Kerja

K ota Administrasi.

PDF
d visi dan misi yang ingin dicapai dan

Dinas Lingkungan Hid
Dinas tersebut juga
dilakukan. Visi di jabarkan lebih lanjut dalam Misi yang akan menjadi
tanggung jawab Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Musi Rawas. Misi
merupakan upaya bagaimana mewujudkan Visi, dan dengan pernyataan Misi
diharapkan seluruh anggota organisasi dan pihak yang berkepentingan
(stekeholders) dapat mengetahui dan mengenal keberadaan serta peranan
instansi pemerintah dalam menyelenggarakan tugas pemerintahan. Adapun
Misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Musi Rawas adalah:
a. Meningkatkan kualitas dan fungsi lingkungan hidup.
b. Memperkuat upaya dalam pencegahan, pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup.
c. Mewujudkan pengelolaan sampah yang handal, berkelanjutan, dan
berbasis masyarakat.
Terwujudnya pengelolaan kawasan Tahura untuk kepentingan konservasi,
pariwisata alam, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat.
4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Uji validitas dan Uji Reliabilitas

Uji coba peneliti lakukan pada kantor Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Musi Rawas dengan mengambil 20 orang sebagai responden.
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.2.1.1 Uji Validitas

Uji Validitas di ntuk melihat indikator-indikator yang

membentuk konsep ewakili variabel yang dibentuk dalam

penelitian. Adapun validitas terhadap keseluruhan data responden

dalam penelitian ini tersaji pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

NO Pernyataan IHitung  I'Tabel Ket
(@=0,05):
N=20
1. Pegawai harus memiliki tujuan untuk 0,659 0,444 Valid
meningkatkan kedisplinan dalam

menyelesaikan pekerjaan.
2. Pegawai harus memiliki kemampuan untuk 0,464 0,444 Valid
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu.
3. Pegawai hendaknya bekerja dengan hati- 0,495 0,444 Valid
hati,sehingga kelalaian dalam bekerja dapat
di minimalisir.
4. Pegawai harus menghindari hal-hal yang 0,597 0,444 Valid
sudah dilarang agar tidak mendapat
tegguran.
5. Intansi memberikan sanksi yang tegas bagi 0,659 0,444 Valid
yang melanggar hukum.
Pegawai harus hadir dan pulang tepat waktu. 0,591 0,444 Valid
7. Pegawai harus menggunakan waktu sebaik 0,467 0,444 Valid
mungkin agar pekerjaan selesai tepat waktu.
8. Pegawai harus mematuhi segala aturan dan 0,647 0,444 Valid
peraturan instansi.
9. Pegawai hendaknya berlaku ramah dengan 0,751 0,444 Valid
pimpinan maupun rekan kerja.
10. Dalam bekerja kami selalu saling 0,724 0,444 Valid
menghormati antar pegawai.
Sumber : Hasil Olah Data, Th 2024, SPSS 21

S

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja
berdasarkan uji coba di atas, sebanyak 10 item soal pernyataan semuanya di atas

taraf signifikan yaitu 0,444 dengan nilai terendah yaitu 0,464. Angka hasil
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validitas di atas rwpes yaitu 0,444. menunjukkan semuanya di atas taraf signifikan

dapat dijadikan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Motivasi (X>)
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gai instrumen penelitian. Dari 10 soal

| atas rape. Ini berarti bahwa semua soal

No

10.

Pernyataan

Setiap pegawai yang memiliki prestasi kerja
yang tinggi akan mendapatkan kesempatan
untuk mengembangkan karir.

Pegawai harus meningkatkan kreativitas,
keahlian, dan keterampilan kerja yang lebih
baik agar dapat dipromosikan oleh pimpinan
Prestasi kerja pegawai saat ini sudah sesuai
dengan harapan perusahaan.

Pegawai memiliki kesempatan untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk
menunjang prestasi.

Dalam instansi hubungan antar pegawai
harus terjalin dengan baik.

Pekerjaan yang diberikan oleh instansi susai
dengan kemampuan pegawai sehingga
membuat menjadi semangat bekerja.

Instansi harus memiliki penghargaan atas
prestasi kerja yang sudah di capai oleh
pegawai.

Instansi harus mengapresiasi semua hasil
kerja yang telah di lakukan oleh pegawai.
Pegawai selalu dilibatkan dalam petemuan
saat mengambil keputusan instansi.

Pegawai bisa dengan bebas untuk
menyampaikan berpendapat dan
mengembangkan potensi diri agar bisa lebih
maju.

I'Hitung

0,664

0,526

0,634

0,730

0,684

0,561

0,514
0,559
0,541

0,445

I'Tabel
= 0,05) :

N=20
0,444

0,444

0,444

0,444

0,444

0,444

0,444

0,444
0,444

0,444

Ket

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber : Hasil Olah Data, Th 2024, SPSS 21

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa variabel Motivasi

berdasarkan uji coba di atas, sebanyak 10 item soal pernyataan semuanya di atas

taraf signifikan yaitu 0,444 dengan nilai terendah yaitu 0,445. Angka hasil
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validitas di atas rwpes yaitu 0,444. menunjukkan semuanya di atas taraf signifikan

dapat dijadikan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

Tabel 4.3 Uji Validitas Variabel Kinerja
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gai instrumen penelitian. Dari 10 soal

| atas rape. Ini berarti bahwa semua soal

No

10.

11.

12.

13.

14.

Pernyataan

Pegawai harus bekerja secara maksimal
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh
instansi.

Pegawai harus mempunyai hasil kerja yang
baik untuk tercapainya tujuan yangg di
inginkan.

Pegawai harus menyelesaikan tugas tepat
waktu sesuai dengan SOP.

Pegawai harusnya memiliki kemampuan
sesuai dengan SOP instansi

Pegawai harus terbuka menghadapi kritik
sebagai bahan masukan untuk kemajuan.
Pegawai harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan instansi.

Di dalam instansi alat dan sarana yang
tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan
yang diperlukan.

Alat dan sarana yang tersedia di instansi saat
ini dapat mengoptimalkan hasil kerja.
Pegawai harus memiliki tingkat kompetensi
yang tinggi dan berusaha untuk mengikuti
perkembangan yang ada.

Pegawai harus memiliki pengetahuan yang
luas agar dapat membantu orang lain dalam
pengambilan keputusan.

Pegawai harus mempunyai tanggung jawab
dan komitmen terhadap pekerjaanya.
Pegawai harus memiliki kemampan dan
pengetahuan atas pekerjaan yang di lakukan.
Instansi harus memberikan peluang promosi
bagi pegawai memiliki kedisiplinan tinggi.
Pegawai memiliki kesempatan dan peluang
untuk mengembangkan ketrampilannya.

I'Hitung

0,861

0,683

0,807
0,683
0,807
0,702

0,861

0,861

0,861

0,803

0,807
0,861
0,850

0,596

I'Tabel

(=0,05):
N=20
0,444

0,444

0,444
0,444
0,444
0,444

0,444

0,444

0,444

0,444

0,444
0,444
0,444

0,444

Ket

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa variabel Kinerja

berdasarkan uji coba di atas, s 4 item soal pernyataan semuanya di atas

taraf signifikan yaitu 0,444 lai terendah yaitu 0,596. Angka hasil
validitas di atas rwpes yaitu 0,444. menunjukkan semuanya di atas taraf signifikan
dan dapat dinyatakan bisa dipakai sebagai instrumen penelitian. Dari 14 soal
instrument di atas diketahui semuanya di atas rwse. Ini berarti bahwa semua soal
dapat dijadikan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.
4.2.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengkur apakah skor hasil
pengukuran terbebas dari kesalahan pengukuran atau menunjukan tingkat
konsisten alat ukur. Hasil uji reliabilitas menunjukan kemudian
dibandingkan dengan rwper dari hasil olah data dengan menggunakan uji
reliabilitas menunjukan bahwa semua data dapat dinyatakan reliabel, ini
dilihat dari rwbe dengan tingkat 5% dan kriteria perhitungan rper df = 20.

Hasil olah data dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini :

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

No Kode Variabel Crobach r Hitung Reliabilitas
Alpha
Spearman
1. Disiplin Kerja (X1) 0,803 0,444 Reliabel
2. Motivasi (X2) 0,774 0,444 Reliabel
3. Kinerja Pegawai (Y) 0,944 0,444 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data, Tahun 2024, SPSS 21
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa hasil realibilitas lebih
besar dari pada taraf signifikan yaitu lebih dari 0,444 yitu nilai crobach alfa

Disiplin Kerja (Xi) sebesar 0,804, Motivasi (X2) sebesar 0.774, dan Kinerja
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Pegawai (Y) sebesar 0,944. Dari keempat variabel tersebut dikatakan crobach alfa

karena nilai reliabel diatas rapel

4.2.2 Uji Deskriptif Respond
4.2.2.1 Jenis Kelamin

Gambaran secara deskriptif mengenai jenis kelamin responden dapat

dilihat pada table 4.5 di bawah ini

Tabel 4.5 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 17 41.5
Perempuan 24 58.5
Total 41 100.0

Sumber: Diolah dari data primer, tahun 2024, SPSS 21

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang menjawab kuesioner
adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang atau sebesar
41,5% dan responden perempuan sebanyak 24 orang atau sebesar 58,5%. Jadi
mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 24 orang atau sebesar 58,5%

4.2.2.2 Frekuensi Umur

Gambaran responden berdasarkan umur responden dapat dilihat pada tabel 4.6
dibawah ini.

Tabel 4.6 Umur
No Pendidikan Frekuensi Persentase
1 20 -35th 6 14.6
2 34-50 th 22 53.7
3 51 - 60 th 13 31.7
Jumlah 41 100.0

Sumber: Diolah dari data primer, tahun 2024, SPSS 21
Dilihat dari data yang dihasilkan pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa

Pendidikan responden yaitu umur 20 — 30 tahun sebanyak 6 orang (14,6%), umur
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31 — 40 tahun sebanyak 22 orang (53,7%), umur 41 — 50 tahun sebanyak 13 orang

atau sebesar 31,7% dan um ahun tidak ada (0%). Jadi mayoritas

responden berumur adalah 31 sebanyak 22 orang (53,7%)
4.2.2.3 Frekuensi Pendidikan

Gambaran responden berdasarkan pendidikan responden dapat dilihat

pada tabel 4.7 dibawah ini.

Tabel 4.7 Pendidikan
No Pendidikan Frekuensi Persentase

1 SMA 16 39.0

2 D III 3 73

3 S1 22 53.7

4 S2 0 0.0

5 S3 0 0,00
Jumlah 41 100.0

Sumber: Diolah dari data primer, tahun 2024, SPSS 21

Dilihat dari data yang dihasilkan pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
Pendidikan responden yaitu tamatan SMA sebanyak 16 orang (39,0%), DIII
sebanyak 3 orang (7,3%), S1 tahun sebanyak 22 orang atau sebesar 53,7% dan S2
tidak ada (0%). Jadi mayoritas responden berpendidikan adalah S1 sebanyak 22
orang atau sebesar 53,7%.

4.2.2.4 Frekuensi Masa Kerja
Gambaran responden berdasarkan masa kerja responden dapat dilihat pada

tabel 4.8 dibawabh ini.
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Tabel 4.8 Masa Kerja
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No Masa kerja Frekuensi Persentase
1 <3th 6 14.6
2 4-6 th PDF 14 34.1
3 7-9 th 21 51.2
4 > 10 th 0 0.0
Jumlah 41 100.0

Sumber: Diolah dari data primer, tahun 2024, SPSS 21

Dilihat dari data yang dihasilkan pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa

masa kerja responden yaitu < 3 tahun sebanyak 17 orang (22,7%), selama 4-6

tahun sebanyak 39 orang (52,0%), 7-9 th sebanyak 14 orang (18,7,0%), > 10 th

sebanyak 5 orang (6,7%). Jadi mayoritas responden dengan masa kerja adalah >

4-6 th sebanyak 39 orang (52,0%).
4.2.3 Deskripsi Variabel Penelitian

4.2.3.1 Deskripsi Variabel Disiplin Kerja (X1)

Tabel 4.9 Pernyataan 1. Pegawai harus memiliki tujuan untuk

meningkatkan kedisiplinan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 31 75,6
SETUJU 10 24,4
Valid RAGU-RAGU 0 0,0
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.9 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak

setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 0 orang (0%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak 10 orang (24,4%) dan yang menjawab “Sangat
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Setuju” sebanyak 31 orang (75,6%). Hal in1 menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju Memiliki kemampuan di

ntuk meningkatkan kedisiplinan.

Tabel 4.10 Pernyataan 2.

menyelesaikan pekerjaan dengar

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 19 46,3
SETUJU 20 48,8
Valid RAGU-RAGU 2 4,9
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

50

Dari jawaban responden pada tabel 4.10 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak

setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 2 orang (4,9%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak 20 orang (48,8%) dan yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 19 orang (43,3%). Hal ini menunjukan bahwa responden Setuju

Memiliki untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

Tabel 4.11 Pernyataan 3. Pegawai hendaknya bekerja dengan hati-hati,

sehingga kelalaian dalam bekerja dapat diminimalisir

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 25 61,0
SETUJU 15 36,6
Valid RAGU-RAGU 1 2,4
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.11 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak

setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 1 orang (2,4%), yang
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menjawab “Setuju” sebanyak 15 orang (36,6%) dan yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 25 orang (61 ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai hendaknya bek n hati-hati.

Tabel 4.12 Pernyataan 4. Pegawai harus menghidari hal-hal yang
sudah dilarang agar tidak mendapat teguran

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 23 56,1
SETUJU 8 19,5
Valid RAGU-RAGU 10 244
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.12 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 10 orang (24,4%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 8 orang (19,5%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 23 orang (56,1%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai harus menghindari hal-hal yang sudah dilarang.

Tabel 4.13 Pernyataan 5. Instansi memberikan sanksi yang tegas bagi
yang melanggar peraturan

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 28 68,3
SETUJU 8 19,5
Valid RAGU-RAGU 5 12,2
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
Dari jawaban responden pada tabel 4.13 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
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setuju” sebanya 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 5 orang (12,2%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak 8 6,6%) dan yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 28 orang (68, ni menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju instansi harus memberi agi yang melanggar peraturan.

Tabel 4.14 Pernyataan 6. Pegawai harus hadir dan pulang tepat waktu
sesuai dengan ketentuan perusahaan.

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 20 48,8
SETUJU 15 36,6
Valid RAGU-RAGU 6 14,6
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.14 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 6 orang (14,6%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 15 orang (36,6%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 20 orang (48,8%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai harus hadir dan pulang tepat waktu.

Tabel 4.15 Pernyataan 7. Pegawai harus menggunakan waktu dengan
sebaik mungkin agar pekerjaan selesai tepat waktu

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 38 92,7
SETUJU 3 7,3
Valid RAGU-RAGU 0 0,0
SETUJU 0 0,0
SANGAT SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
Dari jawaban responden pada tabel 4.15 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
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setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak O orang (0,0%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak 3 %) dan yang menjawab “Sangat Setuju”

sebanyak 38 orang (92,7%). H unjukan bahwa responden Sangat Setuju

pegawai harus harus menggunakan waktu sebaik mungkin agar pekerjaan selesai

tepat waktu.

Tabel 4.16 Pernyataan 8. Pegawai harus mematuhi segala aturan dan
peraturan instansi

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 30 73,2
SETUJU 9 22,0
Valid RAGU-RAGU 2 4,9
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.16 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 2 orang (4,9%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 9 orang (22,0%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 30 orang (73,2%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai harus mematuhi aturan dan peraturan.

Tabel 4.17 Pernyataan 9. Pegawai hendaknya berlaku ramah dengan
pimpinan maupun rekan kerja

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 27 65,9
SETUJU 9 22,0
Valid RAGU-RAGU 5 12,2
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
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Dari jawaban responden pada tabel 4.17 di atas ditentukan ‘responden yang

menjawab “Sangat tidak setu] k 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak

setuju” sebanyak 0 orang (09 ragu” sebanyak 5 orang (12,2%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 9 orang (22,0%) dan yang menjawab ‘“Sangat
Setuju” sebanyak 27 orang (65,9%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai hendaknya berlaku ramah dengan pimpinan maupun rekan kerja

di instansi.

Tabel 4.18 Pernyataan 10. Dalam bekerja kami selalu saling
menghormati antar pegawai

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 27 65,9
SETUJU 12 29,3
Valid RAGU-RAGU 2 4,9
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.18 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 2 orang (4,9%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 12 orang (29,3%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 27 orang (65,9%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju harus saling menghormati antar pegawai.

4.2.3.2 Deskripsi Variabel Motivasi
Tabel 4.19 Pernyataan 1. Setiap pegawai yang memiliki prestasi kerja

yang tinggi akan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan karir

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 28 68,3
Valid SETUJU 11 26,8
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Frequency Percent
RAGU-RAGU 2 4,9
TIDAK SETUJU PDF 0 0,0
SANGAT TIDAK 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.19 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 2 orang (4,9%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 11 orang (26,8%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 28 orang (68,3%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai yang berprestasi mendapatkan kesempatan mengembangkan karir.

Tabel 4.20 Pernyataan 2. Pegawai harus meningkatkan kreativitas,

keahlian, dan keterampilan kerja yang lebih baik agar dapat
dipromosikan oleh pimpinan
Frequency Percent
SANGAT SETUJU 20 48,8
SETUJU 16 39,0
Valid RAGU-RAGU 5 12,2
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.20 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 5 orang (12,2%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 16 orang (39,0%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 20 orang (48,8%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju Pegawai harus meningkatkan kreativitas,keahlian, dan keterampilan kerja
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Yang lebih baik agar dapat dipromosikan oleh pimpinan.

Tabel 4.21 Pernyataan 3. Pr
dengan harapan instansi

§2 pegawai saat ini sudah sesuai

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 27 65,9
SETUJU 10 24,4
Valid RAGU-RAGU 4 9,8
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.21 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 4 orang (9,8%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 10 orang (24,4%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 27 orang (65,9%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju prestasi kerja pegawai sudah sesuai dengan harapan instansi .

Tabel 4.22 Pernyataan 4. Pegawai memiliki kesempatan untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk menunjang pretasi.

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 29 70,7
SETUJU 9 22,0
Valid RAGU-RAGU 3 7,3
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.22 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 3 orang (7,3%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak 9 orang (22,0%) dan yang menjawab ‘“‘Sangat
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Setuju” sebanyak 29 orang (70,7%). Hal in1 menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai memiliki kese

menunjang prestasi.

ngikuti pendidikan dan pelatihan untuk

Tabel 4.23 Pernytaan 5. Dalam instansi hubungan antar pegawai

harus terjalin dengan baik

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 24 58,5
SETUJU 9 22,0
Valid RAGU-RAGU 8 19,5
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.23 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak

setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 8 orang (19,5%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak 9 orang (22,0%) dan yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 24 orang (58,5%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju hubungan antar pegawai harus terjalin dengan baik.

Tabel 4.24 Pernyataan 6. Pekerjaan yang diberikan oleh instansi

sesuai dengan kemampuan pegawai sehingga membuat menjadi

semangat bekerja

Frequency Percent

SANGAT SETUJU 29 70,7

SETUJU 9 22,0

Valid RAGU-RAGU 3 7,3
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0

Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.24 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
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setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 3 orang (7,3%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak (22,0%) dan yang menjawab ‘“Sangat

Setuju” sebanyak 29 orang (70 ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pekerjaan yang diberika ngan kemampuan pegawai .

Tabel 4.25 Pernyataan 7. Instansi harus memberikan penghargaan
atas prestasi kerja yang sudah di capai oleh pegawai

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 30 73,2
SETUJU 7 17,1
Valid RAGU-RAGU 4 9,8
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.25 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 5 orang (12,2%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 16 orang (39,0%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 20 orang (48,8%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat
Setuju Pegawai harus meningkatkan kreativitas, keahlian, dan keterampilan kerja

yang lebih baik agar dapat dipromosikan oleh pimpinan.

Tabel 4.26 Pernyataan 8. Instansi harus mengapresiasi semua hasil
kerja yang telah di lakukan oleh pegawai

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 25 61,0
SETUJU 12 29,3
Valid RAGU-RAGU 4 9,8
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
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Dari jawaban responden pada tabel 4.26 di atas ditentukan ‘responden yang

menjawab “Sangat tidak setu] k 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak

setuju” sebanyak 0 orang (0% -ragu” sebanyak 4 orang (9,8%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 12 orang (29,3%) dan yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 25 orang (61,0%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju instansi harus mengapresiasi hasil kerja yang telah dilakukan pegawai.

Tabel 4.27 Pernyataan 9. Pegawai selalu dilibatkan dalam
pertemuan saat mengambil keputusan instansi

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 30 73,2
SETUJU 9 22,0
Valid RAGU-RAGU 2 4,9
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.27 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 2 orang (4,9%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 9 orang (22,0%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 30 orang (73,2%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai dilibatkan dalam mengambil keputusan.

Tabel 4.28 Pernyataan 10. Pegawai bisa dengan bebas untuk
menyampaikan berpendapat dan mengembangkan potensi diri agar bisa
lebih maju

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 29 70,7
SETUJU 9 22,0
Valid RAGU-RAGU 3 7,3

TIDAK SETUJU 0 0,0
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SANGAT TIDAK SETUJU g 0.0

Total
Sumber : Hasil Pengolahan dat

41 100,0

4
Dari jawaban responden pad 28 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 3 orang (7,3%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 9 orang (22,0%) dan yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 29 orang (70,7%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai bisa menyampaikan pendapat dan mengembangkan potensi.

4.2.3.3 Deskrpsi Variabel Kinerja
Tabel 4.29 Pernyataan 1. Pegawai harus bekerja secara maksimal

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh instansi

Frequency  Percent

SANGAT SETUJU 18 43,9
SETUJU 18 43,9
Valid  RAGU-RAGU 5 12,2
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.29 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 5 orang (12,2%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 18 orang (43,9%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 18 orang (43,9%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai harus bekerja secara maksimal dalam mencapai tujuan.
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Tabel 4.30 Pernyataan 2. Pegawalharus mempunya1 hasil ker]a yang
baik untuk tercapainya tujua

i inginkan

Frequency  Percent

SANGAT SETUJ 23 56,1
SETUJU 13 31,7
Valid RAGU-RAGU 5 12,2
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.30 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 5 orang (12,2%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 13 orang (31,7%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 23 orang (56,1%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai harus memiliki hasil kerja yang baik untuk tercapainya tujuan.

Tabel 4.31 Pernyataan 3. Pegawai harus menyelesaikan tugas
tepat waktu sesuai dengan SOP

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 24 58,5
SETUJU 13 31,7
Valid RAGU-RAGU 4 9,8
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.31 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 4 orang (9,8%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak 13 orang (31,7%) dan yang menjawab “Sangat
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Setuju” sebanyak 24 orang (58,5%). Hal in1 menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju Pegawai harus menyele

s tepat waktu.

Tabel 4.32 Pernyataan wai harusnya memiliki
kemampuan sesuai dengan S 1
Frequency Percent
SANGAT SETUJU 24 58,5
SETUJU 13 31,7
Valid RAGU-RAGU 4 9,8
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.32 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak

setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 4 orang (9,8%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak 13 orang (31,7%) dan yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 24 orang (58,5%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai harus memiliki kemampuan sesuai dengan SOP instansi.

Tabel 4.33 Pernyataan 5. Pegawai harus terbuka menghadapi

kritik dan saran sebagai bahan masukan untuk kemajuan instansi

Frequency Percent
SANGAT SETUJU 26 63.4
SETUJU 11 26,8
Valid RAGU-RAGU 4 9,8
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.33 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak O orang (0%) yang menjawab “Tidak

setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 5 orang (12,2%), yang
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menjawab “Setuju” sebanyak 11 orang (26,8%) dan yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 26 orang (63 ini menunjukan bahwa responden Sangat

PDF

Setuju pegawai harus terbuka u d lapatkan kritik dan saran.

Tabel 4.34 Pernyataan 6. Pegawai harus menyesuaikan diri
dengan lingkungan instansi

Frequency  Percent

SANGAT SETUJU 24 58,5
SETUJU 10 244
Valid RAGU-RAGU 7 17,1
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.34 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 7 orang (17,1%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 10 orang (24,4%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 24 orang (48,5%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai harus menyesuikan diri dengan lingkungan instansi.

Tabel 4.35 Pernyataan 7. Di dalam instansi alat dan sarana yang
tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan

Frequency Percent

SANGAT SETUJU 23 56,1
SETUJU 16 39,0
Valid RAGU-RAGU 2 4,9
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
Dari jawaban responden pada tabel 4.35 di atas ditentukan responden yang

menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
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setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 2 orang (4,9%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak g (39,0%) dan yang menjawab ‘“Sangat

PDF

Setuju” sebanyak 23 orang (56 d ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju alat dan sarana yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan.

Tabel 4.36 Pernyataan 8. Alat dan sarana yang tersedia di
instansi saat ini dapat mengoptimalkan hasil kerja

Frequency  Percent

SANGAT SETUJU 23 56,1
SETUJU 17 41,5
Valid  RAGU-RAGU 1 2.4
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.36 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 1 orang (2,4%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 17 orang (41,5%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 23 orang (56,1%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju alat dan saran yang tersedia dapat mengoptimalkan hasil kerja.

Tabel 4.37 Pernyataan 9. Pegawai harus memiliki tingkat
kompetensi yang tinggi dan berusaha untuk mengikuti
perkembangan yang ada

Frequency Percent

SANGAT SETUJU 24 58,5
SETUJU 15 36,6
Valid RAGU-RAGU 2 4,9
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
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Dari jawaban responden pada tabel 4.37 di atas ditentukan ‘responden yang

menjawab “Sangat tidak setu] k 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak

setuju” sebanyak 0 orang (0% -ragu” sebanyak 2 orang (4,9%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 15 orang (36,6%) dan yang menjawab “Sangat

Setuju” sebanyak 24 orang (58,5%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai harus memiliki tingkat kompetensi yang tinggi.

Tabel 4.38 Pernyataaan 10. Pegawai harus memiliki
pengetahuan yang luas agar dapat membantu orang lain dalam
pengambilan keputusan

Frequency Percent

SANGAT SETUJU 24 58,5
SETUJU 9 22,0
Valid RAGU-RAGU 8 19,5
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.38 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 8 orang (19,5%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 9 orang (22,0%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 24 orang (558,5%). Hal ini menunjukan bahwa responden

Sangat Setuju pegawai harus memiliki pengetahuan yang luas.

Tabel 4.39 Pernyataan 11. Pegawai harus mempunyai tanggung
jawab dan komitmen terhadap pekerjaanya

Frequency Percent

SANGAT SETUJU 23 56,1
SETUJU 17 41,5
Valid RAGU-RAGU | 2,4

TIDAK SETUJU 0 0,0
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SANGAT TIDAK SETUJU R 0.0

Total
Sumber : Hasil Pengolahan dat

41 100,0

4
Dari jawaban responden pad 39 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 1 orang (2,4%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 17 orang (41,5%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 23 orang (56,1%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju Pegawai harus mempunyai tanggung jawab dan komitmen tehadap

pekerjaannya.

Tabel 4.40 Pernyataan 12. Pegawai harus memiliki kemampuan
dan pengetahuan atas pekerjaan yang lakukan

Frequency Percent

SANGAT SETUJU 22 53,7
SETUJU 17 41,5
Valid RAGU-RAGU 2 4,9
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.40 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 2 orang (4,9%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 17 orang (41,5%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 22 orang (53,7%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat
Setuju pegawai harus memiliki kemampuan dan pengetahuan atas pekerjaan yang

dilakukan.
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Tabel 4.41 Pernyataan 13. Instan51 harusnya memberlkanpeluang

promosi bagi pegawai yang t emiliki kedisiplinan tinggi

Frequency  Percent

SANGAT SETUJ 25 61,0
SETUJU 15 36,6
Valid  RAGU-RAGU 1 2.4
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.41 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 1 orang (2,4%), yang
menjawab “Setuju” sebanyak 15 orang (36,6%) dan yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 25 orang (61,0%). Hal ini menunjukan bahwa responden Sangat
Setuju instansi harus memberikan peluang promosi bagi pegawai yang memiliki

tingkat disiplin yang tinggi.

Tabel 4.42 Pernyataan 14. Pegawai memiliki kesempatan dan
peluang untuk mengembangkan ketrampilannya

Frequency Percent

SANGAT SETUJU 23 56,1
SETUJU 10 24,4
Valid RAGU-RAGU 8 19,5
TIDAK SETUJU 0 0,0
SANGAT TIDAK SETUJU 0 0,0
Total 41 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari jawaban responden pada tabel 4.42 di atas ditentukan responden yang
menjawab “Sangat tidak setuju” sebanyak 0 orang (0%) yang menjawab “Tidak
setuju” sebanyak 0 orang (0%), “Ragu-ragu” sebanyak 8 orang (19,5%), yang

menjawab “Setuju” sebanyak 10 orang (24,4%) dan yang menjawab “Sangat
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Setuju” sebanyak 23 orang (56,1%). Hal in1 menunjukan bahwa responden Sangat

Setuju pegawai memiliki k dan peluang untuk mengembangkan
keterampilannya.
4.2.4 Uji Asumsi Klasik
4.2.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data
yang digunakan, apakah data berdistribusi norma atau tidak. Tingkat
kenormalan data sangat penting, karena dengan data yang terdistribusi
normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi. Uji
normalitas data menjadi prasyarat pokok dalam analisis parametrik seperti
korelasi Pearson, uji perbandingan rata-rata, analisis varian, dan sebagainya,
karena data-data yang akan dianalisis parametrik harus terdistribusi normal.

Dalam SPSS 21 for windows metode uji normalitas yang sering digunakan

adalah uji Liliefors dan uji One Sample Kolmogorov Smirnov.

Tabel 4.43 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

DISIPLIN MOTIVASI KINERJA
KERJA

N 4 4 41
Normal Mean 45,71 45,54 62,63
Parametersa® Std. 2,985 3,083 4,673

Deviation
Most Extreme Absolute ,149 ,163 ,108
Differences Positive ,095 ,099 ,062
Negative -,149 -,163 -,108
Kolmogorov-Smirnov Z ,953 1,041 ,693
Asymp. Sig. (2-tailed) ,324 ,228 , 722

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Hasil tests of normality di atas menunjukkan Asym.sig (2 tailed.) untuk

variabel Disiplin Kerja memiliki nilai 0,324, sedangkan sig untuk Motivasi
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memiliki nilai 0,228, kemudian sig untuk variabel kinerja memiliki nilai 0,722.

Karena tiganya > 0,05, ma 1 bebas dan variabel terikat memiliki
distribusi data yang normal.
4.2.4.2 Uji Lineritas
Untuk menganalisis hasil uji linieritas maka menggunakan SPSS

21.0For Windows dapat dilihat pada tabel seperti berikut ini :

Tabel 4.44 Hasil Uji Lineritas Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
l*ﬂN ERJA Between (Combined) 347,662 11 31,606 1,743 113
piSipLIN  OToups Linearity 183,278 1 183,278 10,108 ,003
KERJA Deviation 164,384 10 16,438 ,907 ,540
from
Linearity
Within Groups 525,850 29 18,133
Total 873,512 40

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Hasil Uji Linieritas diatas membuktikan bahwa hubungan yang terjadi
antara variabel Disiplin Kerja dengan Kinerja bersifat linier dengan sig. Deviation
From Linieritas sebesar 0,540 > 0,05

Tabel 4.45 Hasil Uji Lineritas Motivasi Terhadap Kinerja

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
KINERJ Between (Combined) 312,109 11 28,374 1,466 ,198
A* Groups Linearity 69,069 1 69,069 3,568  ,069
MOTIVA Deviation 243,040 10 24,304 1,255 300
sl from
Linearity
Within Groups 561,403 29 19,359
Total 873,512 40

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
Hasil Uji Linieritas diatas membuktikan bahwa hubungan yang terjadi

antara variabel Motivasi dengan Kinerja bersifat linier dengan sig. Deviation

From Linieritas sebesar 0,300 > 0,05.
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Kedua 'nilai sig. Pada uji linieritas baik antara Disiplin Kerja dengan

Motivasi terhadap Kinerja > 0,05. Apabila nilai sig > 0,05

mengartikan bahwa 3 Variabel ersifat linier, maka kedua signifikan pada
ANOV A Table memenuhi syarat linier.
4.2.5 Teknik Analisis Data
4.2.5.1 Uji Regresi Linier Sederhana
Uji Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui bagaimana
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja di Dinas Lingkungan Hidup Kota

Lubuklinggau. Dengan rumusan yang digunakan adalah Y = a + bX

Tabel 4.46 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 29,861 10,205 2,926 ,006
DISIPLINKERJ 717 ,223 ,458 3,218 ,003
A

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari tabel hasil rekapitulasi regresi linear sederhana tabel diatas adapun
persamaan regresi untuk mengestimasi variabel terikat dengan menggunakan
variabel bebas adalah sebagai berikut :

Y =29,861 + 0,717X
Dari persamaan nilai estimasi fungsi regresi diatas menunjukkan bahwa nilai
konstanta yang diperoleh sebesar a=29,861. Nilai koefisien regresi mewakili
variabel Disiplin Kerja yang diperoleh sebesar bl = 0,717, menunjukkan bahwa
setiap perubahan satu-satu pada Disiplin Kerja, maka Kinerja akan berubah

berbanding lurus, yakni 0,717 satuan.
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Tabel 4.47 Hasil Uji Linier Sederhana Motivasi Terhadap Kinerja
ts?
Model Unstandar Standardized T Sig.
Coeffici Coefficients

B S Beta
1 (Constant) 43,225 4,066 ,000
MOTIVASI ,426 ,281 1,830 ,075

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Dari tabel hasil rekapitulasi regresi linear sederhana tabel diatas adapun
persamaan regresi untuk mengestimasi variabel terikat dengan menggunakan
variabel bebas adalah sebagai berikut :

Y =43,225 + 0,426X

Dari persamaan nilai estimasi fungsi regresi diatas menunjukkan bahwa
nilai konstanta yang diperoleh sebesar a=43,225. Nilai koefisien regresi mewakili
variabel Motivasi yang diperoleh sebesar bl = 0,426, menunjukkan bahwa setiap
perubahan satu-satu pada Motivasi, maka Kinerja akan berubah berbanding lurus,
yakni 0,426 satuan.

4.2.5.2 Regresi Linier Berganda

Uji linier berganda digunakan untuk meramalkannilai dua variabel bebas
atau lebih terhadap satu variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya
hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih
dengan satu variabel terikat. Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu
Disiplin Kerja (X1), dan Motivasi (X32), terhadap variabel terikat yaitu Kinerja

Pegawai(Y).
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Tabel 4.48 Hasil Regresi Linier Berganda Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap

Kinerja

sa
Model Unstan Standardized t Sig.
Coeff PDF Coefficients
B Beta
1 (Constant) 5,932 d ,425 ,673
DISIPLINKERJA , 757 ,211 ,484 3,583 ,001
MOTIVASI ,485 ,205 ,320 2,370 ,023

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.50 diatas dapat dilihat nilai konstanta (nilai a) sebesar
5,932, nilai Disiplin Kerja (X1) sebesar 0.757, dan nilai Motivasi (X2) sebesar

0,485 maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y=a+b1X1+b2X2

Y=5,932 + 0.757X, +0,485X>

Model regresi tersebut bermakna :

a) Nilai a sebesar 5,932 merupakan nilai konstanta atau keadaan saat
variabel Kinerja Pegawai (Y) belum dipengaruhi oleh variabel
lainnya yaitu Disiplin Kerja (X1), dan Motivasi (X2), Jika variabel
independen tidak ada maka variabel Kinerja Pegawai tidak
mengalami perubahan.

b) Nilai Disiplin Kerja (Xi) sebesar by = 0.757 yang menyatakan
bahwa jika setiap penambahan nilai sebesar 1 satuan pada variabel
Disiplin Kerja (X1), maka sikap variabel Kinerja Pegawai akan
menurun sebesar 0.757 satuan dengan asumsi variabel independen

lainnya nilainya tetap sama.



73

Protected by PDF Anti-Copy Free

U %\Iade to Pro Version to Remove the Watermark)
)p ilai Motivasi (X»2) sebesar b, = 0,485 adalah besarnya koefisien

korelasi regresi bebas Motivasi (X2) yang berarti sikap

PDF
d tivasi (X2) akan meningkatkan variabel

peningkatan va
terikat Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,757. Jika variabel Motivasi

(X2) cenderung meningkat maka variabel Kinerja Pegawai akan

meningkat dan sebaliknya.

4.2.5.3 Koefisien Korelasi
Untuk mengukur besarnya persentase sumbangan variabel bebas dan
variabel terikat secara keseluruhan, maka diukur besarnya koefisien korelasi

dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.49 Hasil Koefisien Korelasi Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,4582 ,210 ,190 4,207

a. Predictors: (Constant), DISIPLINKERJA
Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Tabel diatas menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) variabel Disiplin
Kerja yang diperoleh sebesar 0,458. menunjukan hubungan yang sedang dan nilai
korelasi positif artinya korelasi atau hubungan Disiplin Kerja (X;) terhadap

Kinerja (Y) searah.

Tabel 4.50 Hasil Koefisien Korelasi Motivasi terhadap Kinerja

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,2812 ,079 ,055 4,542

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI
Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
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Tabel diatas menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) variabel Motivasi

yang diperoleh sebesar 0,281. apat dikatakan bahwa hubungan antara

variabel Motivasi (X>) terhada ) secara parsial dikatakan rendah.

4.2.6 Uji t (Parsial)

Untuk melihat pengaruh parsial dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat dapat dijelaskan dengan menggunakan uji t, hasil uji t secara rinci
disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.51 Hasil Uji t (parsial) Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Coefficients?

Model T Sig.
1 (Constant) 2,926 ,006
DISIPLIN KERJA 3,218 ,003

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji t di atas dapat dijelaskan bahwa variabel
Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Luklinggau menunjukkan nilai thiwng = 3,218 lebih besar dari tube = 2,042
dengan dk = n-2 = 41 — 2 = 39 dan tingkat signifikan sig = 0,003, hal ini berarti
bahwa secara parsial variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja pada di Dinas Lingkungan Hidup Kota Luklinggau. Hal ini
membuktikan hipotesis pada penelitian terbukti dan hipotesis diterima.

Tabel 4.52 Hasil Uji t (parsial) Motivasi terhadap Kinerja
Coefficients®

Model T Sig.
1 (Constant) 4,066 ,000
MOTIVASI 1,830 ,075

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024
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Berdasarkan rekapitulasi hasil uji t di atas dapat dijelaskan bahwa variabel

Disiplin Kerja terhadap Kin ai di Dinas Lingkungan Hidup Kota

Luklinggau menunjukkan nil 4,066 lebih besar dari tuber = 2,042
dengan dk = n-2 = 41 — 2 = 39 dan tingkat signifikan sig = 0,000, hal ini berarti
bahwa secara parsial variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja pada di Dinas Lingkungan Hidup Kota Luklinggau. Hal ini
membuktikan hipotesis pada penelitian terbukti dan hipotesis diterima
4.2.7 Uji F (Simultan)
Untuk mengetahui Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja pada

Dinas Lingkungan Hidup Kota Lubuklinggau, maka digunakan uji f dengan

menggunakan SPSS dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.53 Hasil Uji f (simultan) Disiplin Keerja dan Motivasi Terhadap Kinerja

ANOVA?*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 272,170 2 136,085 8,600 ,001°
Residual 601,342 38 15,825
Total 873,512 40

a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, DISIPLINKERJA

Sumber : Hasil Pengolahan data tahun 2024

Pengujian variabel Kompetensi Terhadap Disiplin Kerja dengan
Motivasidiketahui fhitung sebesar 8.600 > ftabel sebesar 3.34 dan nilai sig 0,001<
0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel Disiplin Kerja dan Motivasi
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Lingkungan
Hidup Kota Lubuklinggau.

4.2.8 Hasil Uji Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya



76

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark )
presentase sehubungan variabel bebas dan variabel terikat secara

keseluruhan, maka d r besarnya koefisien determinasi dengan

hasil sebagai berikut

Tabel 4.54 Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,5582 ,312 ,275 3,978

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, DISIPLINKERJA

Berdasarkan tabel 4.51 diatas hasil perhitungan Kkoefisien
determinasi diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar R? = 0,312.
Artinya variabel Disiplin Kerja(Xi) dan Motivasi (X2), memberikan
sumbangan pengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 31,2%.
sisanya, (100% - 31,2%) yaitu sebesar 68,8% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

4.3 PEMBAHASAN

4.3.1 Pembahasan Hasil Penelitian

a) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukan dari uji regresi linier sederhana
berasal dari variabel bebas dan satu variabel terikat yaitu Disiplin
Kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup di
Kota Lubukinggau diperoleh Y= 29,861 + 0.717 artinya
persamaan tersebut adalah bahwa nilai sebesar a= 29,861 berarti
bahwa apabila tidak ada variabel Disiplin Kerja (X1) maka
Kinerja Pegawai (Y) sebesar 29,861 satuan. Sedangkan nilai

koefisien regresi Disiplin Kerja sebesar b= 0,717 artinya setiap
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terjadi peningkatan satu satuan variabel Disiplin Kerja, maka akan

meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,05 satuan.

Selanjut ji T diperoleh nilai ‘hitung untuk variabel
bebas Disiplin Kerja adalah 3,218 dengan signifikan 0,003.
Dengan demikian variabel Disiplin Kerja memiliki signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Memiliki pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Hasil uji T ini juga membuktikan bahwa
hipotetis pertama penelitian ini yaitu “diduga ada pengaruh
signifikan antara Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau” terbukti
kebenarannya dan hipotetis diterima.

Dipertegas dengan  penelitian berjudul “Pengaruh Disiplin
Kerja,Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai pada PT. Hazara Cipta Pesona” Pada
penelitian yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai PT.
Hazara Cipta Pesona sebanyak 88 pegawai. Analisis yang
digunakan dalah analisi inferensial dengan menggunakan regresi
linier berganda. Dari penelitian ini diketahui bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
(Nurjaya, 2021).
b. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukan dari uji regresi linier sederhana

1 variabel bebas dan 1 variabel terikat yaitu pengaruh motivasi
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terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup di Kota

Lubuklinggau Y = 43,225 + 0,426 Artinya nilai

kontanta sebe 3,225 menyatakan bahwa jika Motivasi
(X1) tidak ada perubahan atau nilainya nol maka nilai Variabel
Kinerja (Y) sebesar 43,225. Koefisien regresi Motivasi (X2)
sebesar bl = 0,426 menyatakan bahwa setiap peningkatan
Motivasi (X2) sebesar satu satuan maka hal tersebut akan
meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,426. Sebaliknya,
setiap penurunan Motivasi (X2) sebesar 43,225 Sebesar satu
satuan hal tersebut akan menurunkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar
0,426.

Nilai Koefisien Korelasi (R) variabel motivasi yang diperoleh
sebesar 0,281. Hal ini dapat dikatakan bahwa hubungan antara
variabel Motivasi (X2) terhadap Kinerja pegawai (Y) secara
parsial di katakan rendah.

Hasil uji hipotetis kedua uji T diperoleh nilai variabel Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai berupa nilai nilai 'hitung untuk variabel
Motivasi adalah 4.066 signitkan dengan signifikan 0,00. Dengan
demikian variabel Motivasi memiliki pengarsuh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Lingkungan Hidup Kota
Lubuklinggau. Hasil uji t ini juga membuktikan bahwa hipotesis
kedua penelitian ini yaitu “diduga ada pengaruh signifikan antara

motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup



79

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) . )
di Kota Lubuklinggau”. Terbukti kebenarannya dan hipotesis

diterima.

Dipertegas den litian berjudul “Pengaruh Motivasi dan

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Bank
Sinarmas Medan” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Kesimpulan dari penelitian ini motivasi dan lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bank
Sinarmas Medan (Sembiring, 2020).
c¢. Pengaruh Disiplin Kerja dan meotivasi terhadap Kkinerja
pegawai
Dari hasil uji regresi linier berganda berasal dari 2
variabel bebas yaitu Disiplin Kerja dan motivasi terhadap kinerja
Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau
diperoleh bl = 0,757 dan b2 = 0,485 serta nilai a = 5,432
kemudian nilai a dan bl, b2 disusun kedalam persamaan regresi
linear berganda Y = a + blX1 + b2X2, maka persamaan
regresinya adalah : Y = 5,932 + 0,757X1 + 0,485X2. Artinya
persamaan tersebut adalah bahwa nilai konstanta ( a ) sebesar
5,432 ini berarti bahwa apa bila tidak ada peningkatan variabel
Motivasi dan Disiplin Kerja maka Kinerja pegawai sebesar
5,432.
Hasil uji hipotesis ketiga uji f (simultan) variabel Disiplin
Kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau menunjukan nilai
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signifikan 0,01 < 0,05 dan nilai " hitung = 8.600> tabel = 3,34 ini

berarti bahwa a dan Ha diterima, artinya variabel bebas

Disiplin Kerja an Motivasi ( X2 ) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Kinerja pegawai (Y) pada Dinas
Lingkungan Hidup Di Kota Lubuklinggau. Hasil uji f (simultan)
ini membuktikan bahwa hipotetis ketiga penelitian ini yaitu
“diduga ada pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup di Kota
Lubuklinggau” terbukti kebenarannya dan hipotetis diterima.

Dipertegas dengan penelitian berjudul “Pengaruh Motivasi dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Bank DBS
Tangggerang Selatan” Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh denga
menyebarkan kuisioner kepada responden. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai baik secara simultan maupun parsial (Tarigan

& Aria Aji Priyanto, 2021).



5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliti

1.

81

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)
BAB YV

KES N DAN SARAN

bahasan dapat disimpulkan bahwa :
Disiplin Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai
pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Lubuklinggau.

Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai pada
Dinas Lingkungan Hidup Kota Lubuklinggan.

Disiplin kerja dan Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Dinas Lingkungan Hidup Kota Lubuklinggau.

5.2 Saran

Sebagai penutup akhirnya peneliti memberikan saran yang mungkin dapat

memberikan manfaat bagi Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja

Pegawai Dinas Lingkungan Hidup di Kota Lubuklinggau, berikut :

1.

Untuk penelitian ini semoga bisa menjadi referensi dan pertimbangan
dalam Pelnelitian yang berkaitan dengan pembahasan Disiplin Kerja dan
Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai.

Pimpinan Dinas Lingkungan Hidup Kota Luklinggau meningkatkan
kedisiplinan pegawai dalam bekerja sehingga dapat memperbaiki kinerja
pegawai selama ini.

Pihak Dinas Lingkungan Hidup Kota Luklinggauterus memberikan
penghargaan atau yang sejenis untuk disiplin dan motivasi semangat kerja

pegawai.
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